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Abstrak 

 

Penelitian mengenai Implementasi ASEAN’s 6-Points Principles on The South Sea 

dilakuka untuk mencari solusi untuk menyelesaikan konflik klaim tumpang tindih 

di kawasan Laut Tiongkok Selatan antara Negara Anggota ASEAN dan Tiongkok 

yang disebut sebagai claimant states, ASEAN Melahirkan dokumen kesepahaman 

yang disebut Declaration on the Conduct of Parties in the South China Sea (DOC) 

pada tahun 2002. Membutuhkan waktu yang lama sampai ASEAN melalui 

Indonesia menginisiasi dikeluarkannya Code of Conduct (COC) yang sampai saat 

ini belum terlaksana. Kemudian melalui berbagai konsultasi Working Group 

ASEAN-Tiongkok, melahirkan dokumen terkait konflik Laut Tiongkok Selatan, 

yaitu ASEAN’s 6-Points Principles on the South China Sea. Penelitian ini melihat 

bagaimana Implementasi prinsip tersebut dengan konsep kerjasama keamanan 

regional. Peneliti memilih periode 2012 sampai 2016, karena untuk membatasi 

jangkauan penelitian dan 2012 merupakan awal lahirnya ASEAN’s 6-Points 

Principles on the South China Sea. Penelitian ini merupakan tipe penelitian 

kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan wawancara. 

Dari penelitian ini hasilnya dapat terlihat bahwa Implementasi ASEAN’s 6-Points 

Principles on the South China Sea di Laut Tiongkok Selatan belum maksimal, 

karena belum semua prinsip didalamnya berhasil diterapkan. 

 

Kata kunci: klaim Laut Tiongkok Selatan, claimant states, kerjasama keamanan 

regional, ASEAN’s 6-Points Principles on the South China Sea, ASEAN 
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Abstract 

 

Implementation of ASEAN’s 6-Points Principles on The South China Sea is  to 

finding solution for LTS disputes between Tiongkok and some of ASEAN Member 

States, as we called it as claimant states. ASEAN Foreign Minister with Tiongkok 

Foreign Minister declare a document, named Declaration on the Conduct of Parties 

in the South China Sea (DOC) in 2002 for the first time as Peace Resolution within 

the conflict. It takes longest time for implementing the Code of Conduct (COC) 

which is not done yet. After ASEAN-Tiongkok Working Group, they blow up 

another document named ASEAN’s 6-Points Principles on the South China Sea. 

This research want to see how ASEAN’s 6-Points Principles on the South China 

Sea implemented in South Tiongkok Sea from 2012 until 2016, using Regional 

Security Cooperation concept. 2012 was a year when the ASEAN’s 6-Points 

Principles on the South China Sea has been declared, and also this periodic to help 

researcher limits the range of research.This study have qualitative research and 

using Literature review and interview. The results of this research can be seen that 

Implementation of ASEAN’s 6-Points Principles on the South China Sea, is done 

yet to show maximum results, because not every point of principles been 

implemented yet.  
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